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Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
X1l menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

P endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XIl|

perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah
demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l telah sampai pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa Xl dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.
Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XIl. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XI1, semoga bermanfaat.

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XlI|1

Seminar Internasional Riksa Bahasa XlI @


http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

e-ISSN: 2655-1780

Seminar Internasional Riksa Bahasa XlI


http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa e-ISSN: 2655-1780

Daftar Isi

Seminar Internasional Riksa Bahasa XIl|

3 November 2018

SAMBUTAN KETUA PROGRAM STUDI
PRAKATA PANITIA RIKSA BAHASA XI1

\"
Vii DAFTAR ISI
MAKALAH PEMBICARA KUNCI
1 PERSEPSI PELAJAR TERHADAP TINGKAH LAKU PENGAJARAN GURU

29

BAHASA MELAYU SEKOLAH MENENGAH DI NEGARA BRUNEI
DARUSSALAM
Dr. Haji Mohd Ali bin Haji Radin

REPRESENTASI BUDAYA DALAM CERITA PENDEK INDONESIA
David John Rawson, B.A (Hons.), MPS.

KATEGORI BAHASA

47

955

PEMBINGKAIAN PRABOWO DAN JOKOWI DI INSTAGRAM
MOJOKDOTCO SEBUAH ANALISIS WACANA MULTIMODAL
Apri Pendri dan Vismaia S. Damayanti

PANTUN DALAM KESENIAN TUNDANG MAYANG PADA MASYARAKAT

MELAYU PONTIANAK (KAJIAN LINGUISTIK FUNGSIONAL SISTEMIK)
Ari Kurnianingsih dan Yunus Abidin

Seminar Internasional Riksa Bahasa XlI @


http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa e-ISSN: 2655-1780

viii

63

/3

83

93
99

109

119

127

137

147

GERAKAN LITERASI MEDIA DI SEKOLAH SEBAGAI UPAYA MEMINI-
MALISIR PENYEBARAN HOAKS MELALUI MEDIA SOSIAL
Ari Rizki Nugraha dan Andoyo Sastromiharjo

PRINSIP KESOPANAN BAHASA DALAM NOVEL KUSUT KARYA ISMET
FANANY (TINJAUAN PRAGMATIK)
Aruna Laila

UNGKAPAN EMOSI NEGATIF MASYARAKAT MULTIETNIS PANDA-
LUNGAN JEMBER
Astri Widyaruli Anggraeni, Trisna Andarwulan dan Ruaidah

KAJIAN LINGUISTIK VERBA SERIAL DALAM BAHASA MINANGKABAU
Ayu Fircha Irdina

KESALAHAN BERBAHASA INDONESIA MAHASISWA MESIR PROGRAM
KNB DAN DARMASISWA UNIVERSITAS NEGERI MALANG
Bella Wahyu Wijayanti dan Robiatul Adawiyah 99

KETERAMPILAN LITERASI MEDIA SOSIAL UNTUK MENANAMKAN
NILAI KEBHINEKAAN
Cecep Dudung Julianto

KLASIFIKASI GAYA WICARA MAHASISWA DALAM PRESPEKTIF
MARTIN JOOS (SEBUAH KAJIAN AWAL)
Daman Huri dan Sri Wiyanti

INTERFERENSI BAHASA INDONESIA DALAM BAHASA TALAUDPADA
TUTURAN ANAK
Destrianika Binoto

TREN BAHASA ANAK JAKARTA SELATAN
Dina Purnama Sari

PERSPEKTIF IDEOLOGIS PADA TINDAK TUTUR EKSPRESIF DALAM
FRAGMEN TANYA JAWAB KENDURI CINTA EMHA AINUN NAJIB DAN
SUDJIWO TEJO

Dwi Sastra Nurrokhma

Seminar Internasional Riksa Bahasa XlI


http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa e-ISSN: 2655-1780

155 VARIASI FONEM SILABI AKHIR KATEGORI NOMINA PADA BAHASA
KERINCI DI KECAMATAN HAMPARAN RAWANG KOTA SUNGAI
PENUH
Esy Solvera, Wahya, dan Wagiati

163 LEKSIKON BERHUMA DALAM PIKUKUH SLAM SUNDA WIWITAN PADA
MASYARAKAT BADUY (KAJIAN LEKSIKOLOGI)
Gadis Saktika, Sri Wiyanti, dan Mahmud Fasya

169 KESALAHAN BERBAHASA INDONESIA PADA MULTIBAHASAWAN
MAHASISWA DARMASISWA UNIKOM
Juanda

175 IMPLIKATUR PERTUTURAN ANTARA DOSEN DAN MAHASISWA
(SEBUAH STUDI DESKRIPTIF ANALITIS DI SEBUAH PERGURUAN
TINGGI DI KARAWANG)
Kelik Wachyudi, Liza Zakiyah, dan Zakir Hussain

183 POLA PEMBENTUK KONSTRUKSI VERBA SERIAL BAHASA MADURA
DAN STRUKTUR KONSTITUEN (KAJIAN TIPOLOGI BAHASA DAN
STRUKTUR KONSTITUEN TEORI X-BAR)

Khothibhatul Ummah

195 KESANTUNAN BERBAHASA TOKOH POLITIK INDONESIA DI RUANG
PUBLIK
Mahmudah Nursolihah dan Andoyo Sastromiharjo

203 MAKIAN PADA KOMENTAR POSTINGAN POLITIK DI INSTAGRAM
DETIKCOM
Melda Fauzia Damaiyanti

2 1 1 WACANA HUMOR SATIRIS DALAM SASTRASIBER DI AKUN INSTAGRAM
TAHILALATS
Maulidah Fittaurina dan Machridatul lIjlisa

221 DAMPAK LITERASI INFORMASI DALAM MEDIA TELEVISI TERHADAP
PEMARTABATAN BAHASA INDONESIA PADA KALANGAN REMAJA
DI KABUPATEN BANDUNG BARAT DAN CIMAHI
Mimin Sahmini

Seminar Internasional Riksa Bahasa XlI @


http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa e-ISSN: 2655-1780

231

239

251
259
267

279
283

297

305
313

D

KONSTRUKSI VERBA SERIAL TIPE GERAKAN PADA BAHASA ISOLATIF:
DALAM BAHASA SIKKA DAN MANGGARAI
Monika Herliana

MODEL PEMBELAJARAN KEAKSARAAN FUNGSIONAL MELALUI PEN-
DEKATAN LEA BERBASIS POLA ASUH KELUARGA DALAM PENUNTAS-
AN TUNAAKSARA MASYARAKAT MISKIN PERDESAAN
Muhamad Zainal Arifin dan Vismaia S. Damaianti

PARTISIPASI AKADEMISI DALAM IMPLEMENTASI KEBIJAKAN BAHASA
INDONESIA
Muhammad Ridlo dan R. Ockti Karleni

REPRESENTASI BUDAYA DALAM TUTURAN GURU: WACANA FUNG-
SIONAL SISTEMIK
Ni Wayan Eminda Sari dan Dawud

NASIHAT GURINDAM DUA BELAS KARYA RAJA ALI HAJI DALAM
MENYIKAPI PENYEBARAN HOAX
Nurfadilah

EKOLOGI BAHASA DAERAH BACAN
Pipit Aprilia Susanti

KONSTRUKSI BAHASA SARKASME DALAM PERGAULAN KAWULA
MUDA BANDUNG
Ridzky Firmansyah Fahmi, Burhan Sidiq, dan lin Tjarsinah

KEBIJAKAN BAHASA NASIONAL VERSUS SIKAP BAHASA ASING DI
MEDAN, SUMATERA UTARA
Safinatul Hasanah Harahap

PEMARTABATAN BAHASA INDONESIA MELALUI BAHASA JURNALISTIK
Sofiatin

ANALISIS NILAI BUDAYA DAN KEARIFAN LOKAL DALAM PERI-
BAHASA MASYARAKAT MANGGARAI (GO’ET): KAJIAN ANTROPO-
LINGUISTIK

Stefania Helmon

Seminar Internasional Riksa Bahasa XlI


http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa e-ISSN: 2655-1780

325

331
341

353

REPRESENTASI UJARAN KEBENCIAN DALAM MEDIA SOSIAL TWITTER
Suriadi dan Dadang S. Anshori

HUMOR ISLAMI PADA WHATSAPP: TELAAH WACANA KRITIS
Susilo Mansurudin

KALIMAT PROMOTIF ANAK DI ERA DIGITAL
Wevi Lutfitasari

PERAN ANTROPOLINGUISTIK MENGURAI TRADISI MANGUPA ADAT
ANGKOLA
Yusni Khairul Amri

KATEGORI SASTRA

367

377

387

395

403

415

EKSISTENSI BAHASA MELAYU SAMBAS DALAM BUDAYA MAKAN
BESAPRAH MASYARAKAT MELAYU SAMBAS
Alif Alfi Syahrin dan Tresna Dwi Nurida

DOKUMENTASI FOLKLOR LISAN: CERITA RAKYAT GRESIK SEBAGAI
MEDIA KARAKTER ANAK 6-12 TAHUN
Amalia Juningsih

STRUKTUR DAN NILAI BUDAYA PERNIKAHAN ADAT SASAK SORONG
SERAH AJI KRAME DI LOMBOK
Anita Listiawati

NILAI FEMINISME TOKOH IREWA DALAM NOVEL ISINGA KARYA
DOROTHEA ROSA HERLIANY
Arief Kurniatama, Suyitno, dan St. Y. Slamet

EKSPRESI MORAL REMAJA DALAM NOVEL DILAN 1990 KARYA PIDI
BAIQ
Arrie Widhayani, Sarwiji Suwandi, dan Retno Winarni

ANALISIS UNSUR INTRINSIK DALAM HIKAYAT PRANG SABI KARYA

TEUNGKU CHIEK PANTE KULU
Asriani

Seminar Internasional Riksa Bahasa XlI @


http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa e-ISSN: 2655-1780

423

433

441

449

455

463

471

481

491

497

FENOMENA MANTRA TOLAK HUJAN DALAM MASYARAKAT PAKIS-
JAJAR, KABUPATEN MALANG
Asyifa Alifia dan Alfi Cahya Firdauzi

UPAYA REVITALISASI KESENIAN BELUK SEBAGAI BAHAN AJAR
CERITA RAKYAT UNTUK SISWA KELAS X SEKOLAH MENENGAH ATAS
Bangbang Muhammad Rizki dan Sumiyadi

NILAI-NILAI BUDAYA TRADISI UPACARA ADAT MERLAWUH DI
GUNUNG SUSURU DESA KERTABUMI
Cep Anggi Ferdiansyah dan Yulianeta

EKSISTENSI HADIH MAJA DI KALANGAN MAHASISWA ACEH
Cut Nabilla Kesha dan Andoyo Sastromiharjo

“JOKO TINGKIR”: ANALISIS NILAlI BUDAYA DALAM CERITA RAKYAT
KABUPATEN SRAGEN
Dewi Frisay Latukau dan Yulianeta

NOVEL KOMIK (NOMIK) SEBAGAI BAHAN AJAR PEMBELAJARAN
CERITA RAKYAT DARI HASIL ALIH WAHANA PANTUN SUNDA
Dini Ocktarina F. dan Nuny Sulistiany Idris

PENGKAJIAN SASTRA DIDAKTIS NOVEL BIDADARI BERMATA BENING
KARYA HABIBURRAHMAN EL SHIRAZY
Erlinda Nofasari, Sumiyadi, dan Ninit Alfianika

MAKNA UNGKAPAN SYUKUR, PERMOHONAN, DAN HARAPAN DALAM
MANTRA UPACARA NGUNGGAHKE SUWUNAN: KAJIAN ANTROPO-
LINGUISTIK

Etheldredha Tiara Wuryaningtyas

REPRESENTASI IDEOLOGI FEMINISME DALAM MEDIA ONLINE
TIRTO.ID
Fadli Zakaria dan Yulianeta

KAJIAN FOLKLOR CERITA WANDIUDIU PADA MASYARAKAT BUTON

DAN UPAYA PELESTARIANYA
Falmawati dan Yeti Mulyati

Seminar Internasional Riksa Bahasa XlI


http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa e-ISSN: 2655-1780

505

517

533

245

553

563

573

579

589

597

KAJIAN STRUKTUR MITOS DALAM CERITA PANTUN CIUNG WANARA
VERSI C.M. PLEYTE
Ferina Meliasanti

REFLEKSI KONFLIK BATIN PADA TOKOH DALAM NOVEL GADIS KECIL
DI TEPI GAZA KARYA VANNY CHRISMA
Gusnetti dan Rio Rinaldi

FENOMENA KELISANAN TRADISIONAL SEBAGAI MEDIA DAN SUMBER
PEMBELAJARAN APRESIASI SASTRA DI SEKOLAH DASAR
Hasanatul Fitri dan Sonny Affandi

ALIH WAHANA PUISI TAK SEPADAN KARYA CHAIRIL ANWAR KE
BENTUK MUSIKALISASI
Indra Irawan dan Sumiyadi

NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM SYAIR NYANYIAN
ONANG-ONANG PADA PERTUNJUKAN GORDANG SAMBILAN
Irena Andina Putri Nst dan Tedi Permadi

ANALISIS NILAI MORAL DALAM NOVEL KARYA ASMA NADIA DAN
IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN SASTRA DI SEKOLAH
Jepri Arizal

PENGGUNAAN BAHASA SUNDA DAN JAWA DI KECAMATAN PUSAKA-
NAGARA KABUPATEN SUBANG PROVINSI JAWA BARAT: STUDI
GEOGRAFI DIALEK

Kartika Nurul Fajrina, Sugeng Riyanto, dan Wahya

ANALISIS PERBANDINGAN TERHADAP FAKTA CERITA ANTARA NOVEL
SANG PEREMPUAN KEUMALA DENGAN BIOGRAFI MALAHAYATI
SRIKANDI DARI ACEH
Linda dan Sumiyadi

MAKNA MANTRA KESENIAN JATHILAN PADA MASYARAKAT YOGYA-
KARTA: KAJIAN ANTROPOLINGUISTIK
Lukas Budi Husada

PERJUANGAN MERAIH PENDIDIKAN PADA KARAKTER TOKOH DALAM

NOVEL MA YAN DAN LASKAR PELANGI
Miftakhul Huda, Budi Prasetyo Wibowo, dan Hendi Kurniawan

Seminar Internasional Riksa Bahasa XlI Cxiii


http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa e-ISSN: 2655-1780

605

615
625

631

641

649

659

669

677

691

KONSEP KESETIAAN PEREMPUAN (MUSLIHAT PENOLAKAN PINANGAN
DALAM SYAIR KHADAMUDDIN AISYAH SULAIMAN)
Musliha dan Tedi Permadi

PENGUKUHAN MITOS HARIN BOTAN DALAM CERPEN JEMMY PIRAN
Musriani

KONSEP PERJUANGAN DALAM HIKAYAT PRANG SABI KARYA
TEUNGKU CHIK PANTE KULU
Mutia Agustisa dan Yulianeta

AKTOR-AKTOR LISAN DI KEDAI KOPI (ANALISIS PERUBAHAN REALITAS
MATERIAL SASTRA LISAN DI TANJUNGPINANG, KEPULAUAN RIAU)
Nanda Darius

TRANSFORMASI MASYARAKAT RIAU DALAM BUDAYA MENJAGA
LINGKUNGAN DI NOVEL LUKA PEREMPUAN ASAP KARYA NAFI'AH AL
MA'RAB

Noni Andriyani

APRESIASI ROYONG PENGANTAR TIDUR DENGAN PENDEKATAN
EKOKRITIK GREG GARRARD
Nur Zaim Mono

MOTIF CERITA PADA SERI CERITA RAKYAT KARYA MURTI BUNANTA
SERTA KEMUNGKINAN PENGARUHNYA PADA PERKEMBANGAN
IMAJINASI DAN INTELEKTUAL ANAK

Olivia Maulani Choerunnisa dan Yunus Abidin

ANALISIS STRUKTUR PUISI SEDU KARYA FAJAR MARTA
Petrinto Shebsono dan Fajar Marta

REPRESENTASI KEKERASAN FISIK DAN SIMBOLIK TERHADAP PEREM-
PUAN DALAM FILM MARLINA SI PEMBUNUH DALAM EMPAT BABAK
Ratu Bulkis Ramli

RETORIK LOKALITAS MINANGKABAU DALAM NOVEL-NOVEL
ROMANTISISME PENGARANG ETNIS MINANGKABAU: PERSPEKTIF
STILISTIK-ANTROPOLINGUISTIK

Rio Rinaldi dan Witri Annisa

Seminar Internasional Riksa Bahasa XlI


http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa e-ISSN: 2655-1780

701 MIMPI GIGI COPOT MASYARAKAT LUMAJANG SEBAGAI FENOMENA
KEBENARAN DALAM KAJIAN PRIMBON JAWA DAN TEORI MIMPI
SIGMUND FREUD
Robiatul Adawiyah dan Bella Wahyu Wijayanti

713 ANALISIS PENOKOHAN TOKOH UTAMA NOVEL “BUNDA, KISAH CINTA
DUA KODI” KARYA ASMA NADIA KE FILM (KAJIAN ALIH WAHANA)
S. Nailul Muna A. dan Yulianeta

721 NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM CERITA RAKYAT DI
KABUPATEN BANYUASIN
Santi Nurrahmawati

7 27 FUNGSI TRADISI UPACARA ADAT BAKAWUA DALAM MENINGKATKAN
MODAL SOSIOKULTURAL DAN RANCANGAN MODEL REVITALISASI
TRADISI LISAN SEBAGAI BAHAN PEMBELAJARAN TEKS ESKPLANASI
Sonny Affandi dan E. Kosasih

739 FOLKLOR TENGGER: LITERASI HARMONI BUDAYA, INSTRUMEN
PENDIDIKAN, KONSERVASI, DAN KEWIRAUSAHAAN
Sony Sukmawan dan Rahmi Febriani

751 FUNGSI DAN NILAI BUDAYA DALAM CERITA RAKYAT DI KABUPATEN
KUANTAN SINGINGI
Sri Antoni dan Sumiyadi

759 IDEOLOGI GENDER: REFLEKSI PERJUANGAN PEREMPUAN KARO DAN
JAWA DALAM DOMINASI LAKI-LAKI
Sri Ulina B.G., Erlinda Nofasari, dan Fheti Wulandari Lubis

769 NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM SASTRA LISAN ADA
PAPPASENG
Syahru Ramadan, Sumarlin Rengko, dan E. Kosasih

779 FILOSOFI LANGGAM KATO CERMIN BUDAYA AKADEMIK MAHASISWA

DALAM BERKOMUNIKASI
Syofiani dan Romi Isnanda
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NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER
DALAM CERITA RAKYAT DI KABUPATEN BANYUASIN

Santi Nurrahmawati
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
santinoerrahmawati@gmail.com

Abstrak

Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya. Kekayaan budaya yang d-
imiliki hendaknya menjadi warisan yang harus dipahami makna dan diterapkan oleh
setiap individu dan masyarakat. Setiap kecamatan memiliki cerita rakyat yang
berbeda-beda. Tujuan makalah ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan
karakter yang terdapat pada cerita rakyat di Kabupaten Banyuasin. Metodologi
penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis permasalahan
yang dibahas dalam penelitian adalah metode penelitian kualitatif metode deskriptif.
Pengumpulan data ini dilakukan dengan mengobservasi dan mengindentifikasi nilai-
nilai pendidikan karakter yang ada di dalam cerita rakyat di Kabupaten Banyuasin.
Data yang telah diperoleh selanjutnya akan dianalisis berdasarkan klasifikasi nilai-nilai
pendidikan karakter menurut Kemendiknas. Hasil penelitian dalam makalah ini yaitu
(1) cerita rakyat di yang terdapat di Kabupaten Banyuasin yang sudah dialihwahana-
kan menjadi tulisan oleh Neny Tryana, dkk berjumlah 11 buah, yaitu Si Tampok
Pinang, Asal Usul Nama Rimba Terap, Putri Rejung, Pak Pandir, Betu Belah Betu
Betangkop, Putri Serapah, Asal Usul Desa Galang Tinggi, Dua Beredek Ngebet Beruge,
Putri Bulan, Bujang Krengot dan Asal Mula Tanjung Mahligai. (2) nilai-nilai pendidikan
karakter yang ditemukan dalam lima cerita rakyat di Banyuasin adalah peduli sosial,
peduli lingkungan, tanggung jawab, bersahabat/komunikatif, disiplin, mandiri, kerja
keras dan cinta tanah air.

Kata kunci: nilai, pendidikan karakter, cerita rakyat

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya. Setiap sudut daerah Indone-
sia memiliki corak dan ragam budaya yang beragam. Masyarakat di Indonesia mem-
punyai kewajiban untuk melestarikan budaya tersebut kepada anak cucunya. Cerita
rakyat adalah salah satu budaya yang diwariskan oleh nenek moyang kita secara
turun-temurun. Oleh karena itu, sebagai masyarakat Indonesia harus ikut andil dalam
melestarikan budaya Indonesia.

Kekayaan budaya yang dimiliki hendaknya menjadi warisan yang harus dipahami
makna dan diterapkan oleh setiap individu dan masyarakat. Warisan budaya yang
miliki oleh masyarakat akan memberi warna dan makna pada kehidupan masing-
masing. Setiap masyarakat, suku bangsa di Indonesia memiliki sastra sendiri. Demikian
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kaya Indonesia, memiliki beragam bahasa dan suku. Menurut Kepala Badan
Pengembangan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan Kebudayaan, pada tahun
2017, di Indonesia jumlah bahasa daerah mencapai 652 bahasa. Sementara jumlah
suku yang ada di Indonesia sekitar 714 suku bangsa (BPS, 2010).

Betapa banyak jumlah bahasa dan suku bangsa di Indonesia. Tentu saja lebih
banyak lagi jumlah karya sastra yang tersebar di Indonesia. Baik itu yang disampaikan
secara lisan maupun tertulis oleh si penutur. Di era milenial ini, banyak generasi kita
yang tidak mengetahui tentang cerita rakyat yang berkembang di daerahnya. Generasi
sekarang ini lebih senang untuk melihat layar gawai daripada mendengarkan kisah
cerita zaman dahulu yang sarat akan makna kehidupan.

Menurut Danandjaya (1991, him. 21), folklor lisan adalah folklor yang bentuknya
memang murni lisan. Bentuk-bentuk (genre) folkror yang termasuk ke dalam kelom-
pok besar ini antara lain (a) bahasa rakyat, (b) ungkapan tradisional, (c) pertanyaan
tradisional, (d) puisi rakyat, (e) cerita prosa rakyat, dan (f) nyanyian rakyat. Sebuah
sastra dibentuk melalui dua unsur, yaitu unsur instrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik
hal yang meliputi struktur, seperti alur (plot), latar, penokohan, tema dan amanat.
Unsur ekstrinsik meliputi latar belakang mengapa unsur tersebut terbentuk yang
meliputi, faktor-faktor politik, ekonomi, sosial, sejarah, ilmu jiwa atau pendidikan
(Esten, 1987, him. 20).

Kabupaten Banyuasin terdiri atas 14 kecamatan. Setiap kecamatan memiliki cerita
rakyat yang berbeda-beda. Namun, cerita rakyat yang ada tidak terkenal pada generasi
milenial sekarang. Beberapa faktor yang menyebabkan cerita rakyat tersebut tidak
terkenal bahkan diketahui oleh generasi muda sekarang adalah (1) Kabupaten
Banyuasin merupakan kabupaten baru, pemekaran dari Kabupaten Musi Banyuasin
pada tahun 2002 berdasarkan UU No. 6 Tahun 2002, (2) wilayah kabupaten Banyuasin
yang luas dan banyak sehingga dibutuhkan waktu yang lama untuk mengumpulkan
data. Pada dasarnya generasi milenial tidak tertarik untuk mengetahui dan mem-
pelajari cerita rakyat secara lisan. Hal ini disebabkan murni cerita rakyat disampaikan
secara lisan. Orang yang mengetahui cerita (penutur cerita) sudah banyak meninggal
dan anak-cucunya tidak ada yang meneruskan. Padahal dalam setiap cerita ada
amanat dan pesan yang disampaikan.

Dari 14 kecamatan di Banyuasin, dalam makalah ini ada 11 cerita rakyat yang
terdapat di wilayah Kabupaten Banyuasin, khususnya Pangkalan Balai. Judul cerita
rakyat yang sudah dituangkan secara tertulis oleh Neny Tryana, dkk adalah Si Tampok
Pinang, Asal Usul Nama Rimba Terap, Putri Rejung, Pak Pandir, Betu Belah Betu
Betangkop, Putri Serapah, Asal Usul Desa Galang Tinggi, Dua Beredek Ngebet Beruge,
Putri Bulan, Bujang Krengot dan Asal Mula Tanjung Mahligai. Cerita rakyat tersebut
sudah dialihwahanakan dari secara lisan menjadi tertulis dan diterbitkan sebuah
antologi cerita rakyat.

Menurut Danandjaya (1991, him. 1), kata folklor adalah pengindonesian kata
Inggris folklore. Dalam KBBI (2005, him. 21) dinyatakan bahwa, cerita rakyat adalah
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cerita yang dari zaman dahulu yang hidup di kalangan rakyat dan diwariskan secara
lisan. Tokoh-tokoh cerita atau peristiwa yang diungkapkan dalam cerita dianggap
pernah terjadi dan di masa lalu. Bisa juga tokoh dan peristiwa tersebut merupakan
kreasi atau hasil rekaman yang terdorong oleh keinginan berdasarkan imajinasi
penulis untuk menyampaikan pesan atau amanat tertentu. Selain itu, merupakan
suatu cara anggota masyarakat memberikan hiburan sebagai pengobat pelipur lara.
Adapun cerita prosa rakyat dapat dibagi menjadi tiga golongan besar, yaitu: (1)
mite (myth), (2) legenda (legend), dan (3) dongeng (folktale).

Dalam cerita rakyat terdapat berbagai nilai-nilai pendidikan, termasuk di dalamnya
nilai pendidikan karakter. Ada 18 nilai-nilai pendidikan karakter yang bersumber dari
agama, pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional, yaitu (1) religius, (2) jujur,
(3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9)
rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai
prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16)
peduli lingkungan, (17) peduli sosial dan (18) tanggung jawab (Kemendiknas, 2011,
him. 7-8). Tujuan topik dalam makalah ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai
pendidikan karakter yang terdapat pada cerita rakyat di Kabupaten Banyuasin.

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis per-
masalahan yang dibahas dalam penelitian adalah metode penelitian kualitatif metode
deskriptif. Menurut Moleong (2010, him. 6) penelitian kualitatif adalah penelitian
yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik. Penelitian kualitatif ini mem-
bangun pandangan penelitian secara rinci, dibentuk dengan kata-kata, secara menye-
luruh dan sistematis. Pandangan tersebut bersifat faktual dan aktual mengenai nilai-
nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam cerita rakyat.

Data penelitian adalah data tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat
pada cerita rakyat di Kabupaten Banyuasin. Pengumpulan data ini dilakukan dengan
mengobservasi dan mengindentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter yang ada di dalam
cerita rakyat di Kabupaten Banyuasin. Data yang telah diperoleh selanjutnya akan
dianalisis berdasarkan klasifikasi nilai-nilai pendidikan karakter menurut Kemendiknas.
Selanjutnya data yang sudah dianalisis dituliskan berupa makalah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan masalah dan tujuan, maka akan dijelaskan temuan penelitian sebagai
berikut. Pada penelitian ini ada sebelas buah cerita rakyat yang ditemukan di Kabupa-
ten Banyuasin. Sebagian besar cerita rakyat yang telah ditulis berbentuk buku ini
berasal dari Pangkalan Balai. Pada penyajian analisis data, dilakukan secara terpadu,
menginventarisasi cerita rakyat, menentukan jenis cerita rakyat dan menentukan
nilai-nilai pendidikan karakter dalam cerita rakyat di Kabupaten Banyuasin. Dari 11
buah cerita rakyat yang ada, 5 cerita rakyat yang dianalisis.
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a. Asal-Usul Nama Desa Rimba Terap

Cerita rakyat ini dapat dikategorikan pada jenis cerita legenda. Menurut Bascom
(dalam Danandjaya, 1991, him. 50) legenda adalah cerita prosa rakyat yang dianggap
pernah terjadi, tetapi tidak dianggap suci, ada yang luar biasa, tempat terjadinya di
dunia dan belum terlalu lampau. Cerita “Asal-Usul Nama Desa Rimba Terap”, sesuai
dengan karakteristik pada legenda yaitu (1) adanya suatu peristiwa yang menjadi
dasar dinamakannya Desa Rimba Terap, (2) tempat kejadiannya di daerah persawah-
an, (3) berada di daerah Kecamatan Betung. Nilai pendidikan karakter yang terdapat
pada cerita rakyat di atas adalah peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab.
b. Putri Rejung

Cerita rakyat ini dapat dikategorikan sebagai dongeng. Menurut Yuwono (2007,
him. 27) dongeng adalah cerita tentang sesuatu yang tidak masuk akal, tidak benar
terjadi, dan bersifat fantasi atau khayal. Cerita “Putri Rejung” ini sesuai dengan
karakteristik pada dongeng yaitu (1) tidak masuk akal (dalam cerita ada seekor kerbau
yang memiliki anak sebagai manusia), (2) bersifat khayal (dalam cerita, salah satu
anak kerbau bernama, Putri Rinduwati, sangat sayang kepada kerbau (ibunya). Nilai
pendidikan karakter yang terdapat pada cerita rakyat di atas adalah peduli sosial,
tanggung jawab, bersahabat/komunikatif.

c. Putri Serapah

Cerita rakyat ini dikategorikan sebagai legenda. Menurut Bascom (dalam Danandjaya,
1991, him. 50) legenda adalah cerita prosa rakyat yang dianggap pernah terjadi,
tetapi tidak dianggap suci, ada yang luar biasa, tempat terjadinya di dunia dan
belum terlalu lampau. Cerita “Putri Serapah” sesuai dengan ciri-ciri yang terdapat
pada legenda yaitu, (1) adanya sebuah kerajaan di aliran Sungai Tampok Senen, (2)
seorang Putri yang mempunyai serapah yang sangat keramat, (3) bukti serapah dari
seorang Putri adalah pangeran yang menjadi suaminya dikutuk menjadi batu dan
batu terdapat di aliran Sungai Tampok Senen. Nilai pendidikan karakter yang terdapat
pada cerita “Putri Serapah” ini adalah bersahabat/komunikatif, demokratis.

d. Putri Bulan

Cerita rakyat ini dikategorikan sebagai cerita rakyat mite. Menurut Bascom (dalam
Danandjaya, 1991, him. 50) mite adalah cerita prosa rakyat yang dianggap benar-
benar terjadi serta dianggap suci oleh empunya cerita, ditokohi oleh para dewa atau
makhluk setengah dewa, peristiwa terjadi di dunia lain dan terjadi pada masa lampau.
Cerita “Putri Bulan” ini sesuai dengan ciri pada mite yaitu (1) tempat peristiwa
kejadian bernama Desa Rimba dan sekarang menjadi nama kecamatan di Banyuasin,
Pulau Rimau, (2) tokoh peristiwva merupakan dewi Kayangan dan Sang Raksasa
Gerhana Bulan, (3) terjadi di kayangan (dunia lain). Nilai pendidikan karakter yang
terdapat pada cerita “Putri Bulan” adalah disiplin, kerja keras, cinta tanah air.

e. Asal Mula Tanjung Mahligai

Cerita rakyat ini dikategorikan sebagai legenda. Menurut Bascom (dalam Danandjaya,
1991, him. 50) legenda adalah cerita prosa rakyat yang dianggap pernah terjadi,
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tetapi tidak dianggap suci, ada yang luar biasa, tempat terjadinya di dunia dan
belum terlalu lampau. Cerita “Asal Mula Tanjung Mahligai” sesuai dengan ciri-ciri
yang terdapat pada legenda yaitu (1) masyarakat Tebing Abang mempercayai cerita,
tanah yang dulunya ombak yang berubah menjadi tanah diberi nama Tanah Tanjung
Mahligai oleh masyarakat Tebing Abang. Pemberian nama ini mereka lakukan dengan
maksud untuk mengenang Putri Mahligai. Tanah Tanjung Mahligai terletak di
kecamatan Rantau Bayur, Kabupaten Banyuasin, (2) Sang Putri memiliki kekuatan
untuk terbang ke tanjung. Nilai pendidikan karakter yang terdapat pada cerita “’Asal
Mula Tanjung Mahligai” adalah tanggung jawab dan mandiri.

Berdasarkan analisis penelitian cerita rakyat di Kabupaten Banyuasin memiliki
lima cerita rakyat. Cerita rakyat tersebut yang diketahui dan berkembang secara
lisan maupun tertulis oleh masyarakat setempat. Banyak sekali ditemukan nilai-nilai
pendidikan karakter dalam cerita rakyat ini. Sebagai generasi penerus, kita seharusnya
wajib menggali kekayaan budaya di daerah kita, mencari cerita yang belum pernah
kita dengar secara utuh. Hal ini disebabkan mereka (penutur) hanya menceritakan
hal yang penting saja atau sinopsis cerita.

Ada sebelas nilai-nilai pendidikan karakter yang ditemukan dalam lima cerita
rakyat di Kabupaten Banyuasin. Nilai-nilai ini dilihat dari unsur yang terdapat dalam
cerita rakyat yaitu unsur amanat. Dalam unsur amanat ini terlihat dengan jelas
bagaimana si penutur cerita ingin menyampaikan amanat yang ingin disampaikan.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan hasil analisis yaitu, (1) cerita rakyat di yang
terdapat di Kabupaten Banyuasin yang sudah dialihwahanakan menjadi tulisan oleh
Neny Tryana, dkk berjumlah 11 buah, yaitu Si Tampok Pinang, Asal Usul Nama
Rimba Terap, Putri Rejung, Pak Pandir, Betu Belah Betu Betangkop, Putri Serapah,
Asal Usul Desa Galang Tinggi, Dua Beredek Ngebet Beruge, Putri Bulan, Bujang Krengot
dan Asal Mula Tanjung Mahligai. (2) nilai-nilai pendidikan karakter yang ditemukan
dalam lima cerita rakyat di Banyuasin adalah peduli sosial, peduli lingkungan, tanggung
jawab, bersahabat/komunikatif, disiplin, mandiri, kerja keras dan cinta tanah air.
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